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KATA PENGANTAR 
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PRODUKSI HIJAUAN ALFALFA (Medicago sativa)  PADA PEMUPUKAN N DAN TINGGI 
PEMOTONGAN YANG BERBEDA 

Widyati Slamet, Syaiful Anwar  dan Didik Wisnu Widjajanto 

Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro. 
Email:  widyati_didiet@yahoo.co.id 
 
ABSTRACT 
Study on alfalfa production management has not been much elaborated in Indonesia, such as aspects 
of fertilization and defoliation. The research was aimed to obtain the production of alfalfa (based on 
dry matter yield, crude protein and fiber) by different of N fertilization and cutting high level. The 
design used was completely randomized design pattern 3x2 factorial with 4 replicates. First factor was 
dose of N fertilizer  (0, 50 and 100 kg N / ha), and second factor was cutting high level (5 and 10 cm). 
Variables observed were production of alfalfa forage (drymatter, crude protein and crude fiber). The 
results showed that there was significant interaction effect between N fertilizer and cutting high on  
production  dry matter and crude fiber alfalfa forage. Nitrogen fertilizer dose and  cutting high  was 
significant effect to all variables. The highest production of dry matter and crude fiber on fertilization 
50 kg N / ha and cutting high level 10 cm at 2.494 g / pot and 0.690 g / pot, eachs. Meanwhile highest 
crude protein production 0.396g/pot at 10 cm cutting high and no different production between N 
fertilizing 100 kg/ha and 50kg/ha, respectively by 0.415g/pot  vs 0.393g/ pot . 

Keyword: Alfalfa, N fertilizer, cutting high, production 

ABSTRAK 
Kajian manajemen produksi tanaman alfalfa secara khusus belum banyak dielaborasi di Indonesia, 
seperti aspek pemupukan dan defoliasi untuk kebutuhan hijauan pakan. Tujuan penelitian ini adalah 
mengkaji pengaruh pemupukan N dan tinggi pemotongan yang berbeda terhadap produksi bahan 
kering, protein kasar dan serat kasar hijauan alfalfa.  Rancangan yang  digunakan  pada penelitian 
adalah rancangan acak lengkap pola faktorial 3x2 dengan 4 ulangan. Faktor I dosis pupuk N (0, 50 
dan 100 kg/ha), faktor II tinggi pemotongan (5 dan 10 cm),.   Parameter yang diamati   produksi 
bahan kering, protein kasar dan serat kasar hijauan alfalfa.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terjadi interaksi antara pemupukan N dan  tinggi pemotongan yang berbeda   terhadap produksi bahan 
kering dan serat kasar. Dosis pemupukan N dan tinggi pemotongan   berpengaruh nyata pada semua 
parameter (produksi bahan kering, protein kasar dan serat kasar hijauan alfalfa). Produksi bahan 
kering dan serat kasar tertinggi pada pemupukan N 50 kg/ha dan tinggi pemotongan 10 cm masing-
masing sebesar 2,494 g/pot dan 0,690 g/pot. Produksi protein kasar tertinggi pada tinggi pemotongan 
10 cm sebesar 0,396 g/pot dan pemupukan 100 kgN/ha yang tidak berbeda dengan pemupukan 50 
kg/ha masing-masing sebesar 0,415 vs  0,393 g/pot. 

Kata Kunci: Alfalfa, pupuk N, tinggi pemotongan, produksi  

PENDAHULUAN 
Alfalfa (Medicago sativa L.) disebut ratu hijauan pakan (Queen of Forages), merupakan  legum  
pakan yang  palatabel dan bergizi, kaya protein, vitamin  dan mineral. Alfalfa dapat dipakai sebagai 
sumber  energi untuk  memenuhi  kebutuhan  hidup  (biofuel feedstock) (Lamb et al., 2003). Produksi 
dan kualitasnya memungkinkan untuk diberikan sebagai pakan untuk semua jenis ternak. Tanaman 
alfalfa merupakan leguminosa yang biasa tumbuh di daerah temperate (Hoy et al., 2002). Alfalfa 
dapat beradaptasi pada daerah kering dengan drainase yang baik. (Mannetje dan Jones, 2000),  
kecepatan tumbuh setelah pemotongan, penghasil biji yang baik (Smith et al., 1986) 

Pupuk N sangat penting bagi semua tanaman karena merupakan penyusun dari semua senyawa 
protein. Fungsi Nitrogen untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman yang sangat diperlukan untuk 
pertumbuhan vegetatif. Pertumbuhan dan perkembangan tanaman  mempengaruhi produksi dan 
kualitas tanaman. Fase pertumbuhan merupakan faktor terbesar dalam menentukan kualitas produksi 
hijauan ketika dipanen, bahan kering alfalfa mengalami peningkatan secara terus menerus mulai awal 
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pertumbuhan sampai pada saat sebagian tanaman mulai berbunga. Produksi hijauan pakan merupakan 
produksi kumulatif panen selama satu tahun seluas lahan penanaman,  tahap pertumbuhan dan 
perkembangan saat alfalfa dipanen menjadi faktor utama dalam menentukan kualitas hijauan dan 
produksinya (Smith et al., 2006). Menurut Bagg (2003) untuk mengoptimalkan  produksi, kualitas dan 
kelangsungan  produksi alfalfa diperlukan manajemen pemotongan yang tergantung dari tahap 
perkembangan  tanaman, tinggi dan interval defoliasi. 

Pemotongan (defoliasi) sebaiknya dilakukan pada awal berbunga karena bahan makanan cadangan 
pada akar cukup untuk pertumbuhan kembali dan bunga belum terbentuk secara sempurna (Bagg, 
2003). Pemotongan yang terlalu sering terutama pada awal pertumbuhan akan menekan pertumbuhan 
akar sehingga menurunkan ketegaran, produksi hijauan dan menurunkan kualitas hijauan. Tinggi 
pemotongan  untuk mendapatkan hasil maksimum disarankan 3-5 inchi (7,5- 12,5 cm) (Meyer dan 
Helm, 1994). Pemotongan akan merangsang pembentukan anakan, cabang dan daun baru (Humpreys, 
1978) 

Produksi bahan kering terus mengalami peningkatan sampai semua tanaman berbunga, tetapi 
peningkatan produksi bahan keringnya hanya sedikit (Bauder, 1998). Laju akumulasi bahan kering 
pada berbagai tingkat pertumbuhan menurun setelah tanaman berbunga. Alfalfa yang didefoliasi tepat  
pada waktunya mempunyai  kandungan nutrisi yang tinggi, tetapi  pada fase yang belum dewasa  
hijauan yang dihasilkan rendah.  

METODE PENELITIAN 
Materi penelitian yang digunakan pada penelitian ini biji alfalfa (Medicago sativa L) dari Taiwan, 
tanah dengan komposisi N 0,58%, P 0,34% dan K 0,32%, kompos, pupuk Urea (45% N),  SP-36 
(36% P2O5 ), KCl (52%K2O). Penelitian dilaksanakan dirumah kaca, Fakultas Peternakan dan 
Pertanian Universitas Diponegoro. Penelitian  menggunakan pot kapasitas 6 kg. 

Rancangan yang digunakan rancangan acak lengkap pola faktorial 3 x 2 dengan 4 ulangan. Faktor I 
dosis pupuk N (0, 50 dan 100 kg/ha), faktor II tinggi pemotongan (5 dan 10 cm).   Parameter yang 
diamati   produksi bahan kering, protein kasar dan serat kasar hijauan alfalfa. Evaluasi Produksi bahan 
kering, protein kasar dan serat kasar dilakukan 2 kali pemotongan dengan interval pemotongan  3 
minggu.  Data yang diperoleh dianalisis ragam dan jika terdapat  pengaruh yang nyata dilanjutkan 
dengan uji Duncan (Steel and Torrie, 1980) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis ragam  menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara pemupukan N dan  tinggi 
pemotongan yang berbeda   terhadap produksi bahan kering dan serat kasar hijauan alfalfa. Dosis 
pemupukan N dan tinggi pemotongan yang berbeda berpengaruh nyata pada semua parameter 
(produksi bahan kering, protein kasar dan serat kasar hijauan alfalfa). Produksi bahan kering dan 
produksi serat kasar hijauan alfalfa pada perlakuan pemupukan N dan tinggi pemotongan yang 
berbeda tersaji pada Tabel 1 dan 2. 

Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa  Produksi bahan kering hijauan alfalfa pada pemupukan 
50kgN/ha dengan  tinggi pemotongan 10 cm tidak berbeda nyata dengan produksi Bahan kering 
hijauan alfalfa pada pemupukan 100 kgN/ha dengan tinggi pemotongan 5 maupun 10 cm. Tabel 1 
menunjukkan  bahwa  produksi bahan kering hijauan alfalfa tertinggi pada pemupukan 50kg N/ha 
dengan tinggi pemotongan 10 cm sebesar 2.494 g/pot. Pemupukan N yang semakin tinggi tidak 
memberikan   produksi bahan kering yang berbeda baik pada tinggi pemotongan 5 maupun 10 cm.  

Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa produksi serat kasar hijauan alfalfa pada pemupukan 50 
kgN/ha dengan tinggi pemotongan 10 cm   nyata lebih tinggi daripada produksi serat kasar hijauan 
alfalfa pada pemupukan 100 kgN/ha dengan tinggi pemotongan 5 maupun 10 cm 

Tabel 2 menunjukkan  bahwa  produksi serat kasar  hijauan alfalfa tertinggi pada pemupukan 50kg 
N/ha dengan tinggi pemotongan 10 cm sebesar 0,690g/pot. Semakin tinggi dosis N nyata 
meningkatkan produksi serat kasar hijauan alfalfa pada tinggi pemotongan 5 cm dan menurunkan 
produksi serat kasar hijauan alfalfa pada tinggi pemotongan 10 cm.  
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Tabel 1. Produksi Bahan Kering Hijauan Alfalfa pada Pemupukan N dan Tinggi Pemotongan yang 
Berbeda 

 

Pemupukan                                                    Tinggi Pemotongan                         Rerata 
        N                                          ________________________________ 
                                                            5 cm                              10 cm 
__________________________________________________________________________________ 
                                                          ----------------------- g/pot ------------------------ 
      0 kg N/ha                                      1,120c                            1,181c                    1,1505b 
    50 kg N/ha                                      1,181c                           2,494a                     1,8375a 
   100 kgN/ha                                      1,615ab                          1,931a                     1,7730a 
    Rerata                                             1,305b                           1,868a                    
*  Superskrip yang berbeda pada kolom interaksi menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05) 
** Superskrip yang berbeda pada kolom dan baris rerata yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05) 

Tabel 2. Produksi Serat Kasar Hijauan Alfalfa pada Pemupukan N dan Tinggi Pemotongan yang 
Berbeda 

 

Pemupukan                                                    Tinggi Pemotongan                         Rerata 
        N                                          ________________________________ 
                                                            5 cm                              10 cm 
__________________________________________________________________________________ 
                                                          ----------------------- g/pot ------------------------ 
      0 kg N/ha                                      0,332c                            0,316c                    0,324b 
    50 kg N/ha                                      0,332c                           0,690a                     0,506a 
   100 kgN/ha                                      0,468b                           0,492b                     0,480a 
    Rerata                                             0,3745b                         0,4995a                    
__________________________________________________________________________________
*  Superskrip yang berbeda pada kolom interaksi menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05) 
** Superskrip yang berbeda pada kolom dan baris rerata yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05) 

Produksi bahan kering dan serat kasar alfalfa  tertinggi pada pemupukan 50 kg N/ha dengan tinggi 
pemotongan 10 cm masing-masing sebesar 2.494  dan 0,690g/pot. Pemupukan N  sebesar 100 kg/ha 
tidak meningkatkan  produksi bahan kering maupun serat kasar baik pada tinggi pemtongan 5 maupun 
10 cm. Pemupukan 90 kg N/ha tidak mempengaruhi pertumbuhan Alfalfa yang telah diadaptasikan ke 
daerah tropis (mutan) dan tinggi pemotongan 10 cm lebih baik daripada 5 cm (Widyati-Slamet et al., 
2012). Tinggi defoliasi 10 cm cadangan makanan yang tersisa pada batang untuk pertumbuhan 
kembali tanaman lebih banyak, sehingga hasil yang dihasilkan juga lebih tinggi. Pertumbuhan 
kembali juga  dipengaruhi banyaknya cadangan karbohidrat pada organ-organ tanaman, kemampuan 
daun melaksanakan fotosintesis, massa dan aktifitas akar serta kondisi lingkungan terutama faktor 
suhu (Person dan Ison, 1987).   

Hasil Analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara pemupukan N dan tinggi 
pemotongan yang berbeda terhadap protein kasar hijauan alfalfa . Pemupukan N dan tinggi 
pemotongan yang berbeda mempengaruhi secara nyata produksi protein kasar hijauan alfalfa. 
Produksi protein kasar  hijauan alfalfa pada perlakuan pemupukan N dan tinggi pemotongan yang 
berbeda tersaji pada Tabel 3. 

Hasil uji Duncan menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang nyata antara produksi protein kasar 
pada pemupukan 50 dan 100 kg N/ha masing-masing sebesar 0,393 vs 0,415 g/pot tetapi lebih tinggi 
daripada pemupukan 0kg N/ha sebesar 0,227 g/pot. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemupukan N 
yang efektif adalah pemupukan 50 kgN/ha.     
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Tabel 3. Produksi Protein Kasar  Hijauan Alfalfa pada Pemupukan N dan Tinggi Pemotongan yang 
Berbeda 

 
Pemupukan                                                    Tinggi Pemotongan                         Rerata 
        N                                          ________________________________ 
                                                            5 cm                              10 cm 
__________________________________________________________________________________ 
                                                          ----------------------- g/pot ------------------------ 
      0 kg N/ha                                      0,244                           0,210                       0,227b 
    50 kg N/ha                                      0,277                           0,509                       0,393a 
   100 kgN/ha                                      0,361                           0,468                       0,415a 
    Rerata                                             0,294b                          0,396a                    
*  Superskrip yang berbeda pada kolom dan baris rerata yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05) 

Hasil uji Duncan menunjukkan bahawa produksi protein kasar hijauan alfalfa pada tinggi pemotongan 
10 cm lebih tinggi daripada produksi protein kasar pada tinggi pemotongan 5 cm. Tinggi defoliasi 10 
cm cadangan makanan yang tersisa pada batang untuk pertumbuhan kembali tanaman lebih banyak, 
sehingga hasil yang dihasilkan juga lebih tinggi selain itu daun yang tersisa pada tinggi defoliasi 10 
cm juga lebih banyak. Keberhasilan ”regrowth” dipengaruhi banyaknya cadangan karbohidrat pada 
organ-organ tanaman, kemampuan daun melaksanakan fotosintesis, massa dan aktifitas akar serta 
kondisi lingkungan terutama faktor suhu (Person dan Ison, 1987). Perlakuan tinggi defoliasi 10 cm 
pada alfalfa akan menyisakan cadangan karbohidrat yang lebih banyak, daun yang tersisa pada tinggi 
defoliasi akan tetap melaksanakan fotosintesis sehingga pertumbuhan kembali alfalfa akan lebih baik 
daripada yang dipotong dengan tinggi defoliasi 5 cm.   

Menurut Bagg (2003) untuk mengoptimalkan  produksi, kualitas dan kelangsungan  produksi alfalfa 
diperlukan manajemen pemotongan yang tergantung dari tahap perkembangan  tanaman, tinggi dan 
interval defoliasi.  

Rerata produksi bahan kering, protein kasar dan serat kasar tertinggi pada pemupukan 50 kg N/ha  
masing-masing sebesar 1,8375; 0,393 dan 0,506g/pot. Rerata produksi bahan kering, protein kasar dan 
serat kasar tertinggi  pada tinggi pemotongan 10 cm masing-masing sebesar 1,868; 0,396 dan 0,4995 
g/pot. Produksi bahan kering dan serat kasar tertinggi pada pemupukan 50kg N/ha dengan tinggi 
pemotongan 10 cm  

KESIMPULAN 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemupukan 50 kg N/ha dengan  tinggi pemotongan 10 cm 
memberikan   produksi bahan kering dan serat kasar hijauan alfalfa yang tertinggi . Produksi protein 
kasar tertinggi pada pemupukan 50 kgN/ha dan tinggi pemotongan 10 cm masing-masing sebesar 
0,393 dan 0,396 g/pot 
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